SINOPSIS

Asuhan Kebidanan Berkesinambungan Pada Ny. E Usia 29 Tahun GzP.ABoAHo
Dengan Risiko Tinggi di Puskesmas Turi

Berdasarkan Profil Kesehatan DIY tahun 2021, Angka Kematian lbu di DIY
pada tahun 2020 kembali naik sebesar 40 kasus, tahun AKI kembali mengalami
kenaikan signifikan menjadi 131 kasus, sedangkan pada tahun 2022 di DIY terdapat
43 kasus kematian ibu dimana angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun
2021. Pada tahun 2020 angka kematis bayi menurun menjadi 282 kasus, sedangkan
tahun 2021 kasus kematian bayi turun 12 kasus menjadi 270 dan di tahun 2022
berjumlah 304 kasus. Penyebab umum kematian bayi dan neonatal di DIY adalah
asfiksia pada saat lahir karena lama di jalan kelahiran, letak melintang, serta panggul
sempit. Kematian ibu dan bayi merupakan ukuran terpenting dalam menilai indikator
keberhasilan pelayananan kesehatan di Indonesia. Salah satu upaya dalam
mengurangi AKI dan AKB yaitu dengan meningkatkan pelayanan kesehatan yang
bersifat menyeluruh dan bermutu kepada ibu dan bayi dalam lingkup kebidanan
adalah melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif (continuity of care).

Ny. E usia 29 tahun GsP2AboAhg dilakukan pendampingan kehamilan sejak
umur kehamilan 26 minggu 2 hari. Berdasarkan penilaian dengan Kartu Skor Poedji
Rohjati (KSPR) diketahui adanya faktor risiko ibu hamil. Ny. E bersalin di RSUD
Sleman dengan operasi caesar atas indikasi CPD dan janin besar Bayi lahir tidak
langsung menangis, warna kulit kebiruan (sianosis) dan tonus otot lemah sehingga
dilakukan pertolongan resusitasi. Pada masa neonatus By. Ny E dilakukan perawatan
di ruang perinatologi RSUD Sleman. Pada masa nifas Ny. E tidak mengalami
masalah. Ny. E dan suami memutuskan menggunakan metode kontrasepsi sederhana
yaitu Metode Amenorea Laktasi (MAL) dan kondom karena belum mengalami
menstruasi dan akan menyusui bayinya selama 6 bulan dan berencana menggunakan

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yaitu 1UD.
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